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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

1. Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS 

menggunakan metode Role Playing berpendekatan kearifan lokal pada 

kelas V A SDN 05 Sintang tahun ajaran 2025/2026, berlangsung 

dengan baik yang mana ditunjukkan berdasarkan hasil observasi dari 

Siklus I hingga Siklus II mengalami peningkatan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Role Playing 

Berpendekatan Kearifan Lokal efektif dalam meningkatkan aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas guru meningkat 

dari kategori Cukup (66,67%) pada Siklus I menjadi Baik Sekali 

(93,33%) di Siklus II. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan 

signifikan, dari kategori Cukup (60%) pada Siklus I menjadi Sangat 

Baik (93,33%) pada Siklus II. Peningkatan ini mencerminkan bahwa 

metode Role Playing Berpendekatan Kearifan Lokal berhasil 

mendorong keterlibatan aktif siswa melalui keaktifan dan semanagat 

dalam mengikuti pembelajaran dengan metode role playing serta 

meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran oleh guru secara 

konsisten dari satu siklus ke siklus berikutnya. 

2. Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Role Playing 

Berpendekatan Kearifan Lokal pada mata pelajaran IPAS kelas VA 

SDN 05 Sintang tahun ajaran 2025/2026. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama dua 

siklus, diperoleh data bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningakatan yang signifikan, baik dari aspek nilai individu maupun 

pencapaian klasikal. Rata-rata nilai kelas mengalami peningkatan 

signifikan, dari 65,17 pada Siklus I menjadi 83,10 pada Siklus II. 

Secara keseluruhan, peningakatan rata-rata nilai dari Siklus I hingga 

Siklus II sebesar 17,93%. Dari segi ketuntasan belajar, terjadi 

peningkatan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 70. Ketuntasan klasikal meningkat dari 

45,17% pada Siklus I, menjadi 90,32% pada Siklus II. Dengan 

tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 90,32% pada Siklus II, yang 

telah melampaui batas minimal ketuntasan klasikal sebesar 70%, serta 

peningakatan signifikan pada nilai rata-rata kelas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan tindakan melalui metode Role Playing 

Berpendekatan Kearifan Lokal efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

3. Respon siswa terhadap penggunaan metode Role Playing 

Berpendekatan Kearifan Lokal  

Respon siswa terhadap penggunaan metoe Role Playing 

Berpendekatan Kearifan Lokal pada Siklus I hingga Siklus II 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Pada awalnya mereka merasa 

asing terhadap pembelajaran bermain peran dan berdiskusi secara 

kelompok, namun seiring waktu, mereka menunjukkan peningkatan 
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partisipasi, semangat belajar, dan kenyamanan dalam bekerja sama. 

Berdasarkan hasil wawancara dan angket respon siswa banyak siswa 

yang menyetujui bahwa metode Role Playing Berpendekatan Kearifan 

Lokal membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tidak 

membosankan, membantu mereka memahami materi melalui praktek 

langsung, pembelajaran menarik dan meningkatkan rasa cinta 

terhadap kearifan lokal yang ada, sehingga metode ini juga 

meningkatkan keterampilan sosial seperti komunikasi, tanggung 

jawab, dan kerja sama. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan 

respon siswa siklus I ke siklus II sebesar 9,8%. Peningkatan tersebut 

menunjukan bahwa tindakan yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran mampu mmeberikan pengalaman pembelajaran yang 

lebih menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan.. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan temuan dari penelitian tersebut, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk terus mengembangkan dan mendukung 

penerapan metode pembelajaran Role Playing Berpendekatan Kearifan 

Lokal maupun metode lainnya sebagai alternatif strategi dalam 

mengajar sehingga pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan siswa 

serta  mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga perlu 
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memperhatikan komposisi kelompok agar tetap seimbang dan 

memperhatikan kemampuan kognitif siswa, serta menciptakan suasana 

belajar yang kolaboratif dan menyenangkan. 

2. Bagi Siswa 

Dengan digunakan metode role playing siswa diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan berinteraksi dan aktif  selama proses 

belajar menganjar serta melalui kerja sama tim, siswa tidak hanya 

memahami materi tetapi, juga dapat meningkatkan kemampuan 

berinteraksi, tanggung jawab, dan kerja sama. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode role playing 

berpendekatan kearifan lokal maupun metode pembelajaran lain kepada 

siswa dengan memfasilitasi fasilitas belajar untuk siswa sehingga dapat 

mendukung kemampuan berinteraksi, hasil belajar, rasa cinta terhadap 

kearifan lokal yang dapat diintegrasikan kedalam pembelajaran, serta 

menciptakan kebijakan yang mendorong penggunaan metode role 

playing guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain, dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi peneliti lain 

agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi dan 

disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan 

materi yang lebih luas atau tingkat pendidikan yang berbeda. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengeksplorasi pengaruh metode Role Playing 
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Berpendekatan Kearifan Lokal terhadap aspek lain seperti keterampilan 

sosial, motivasi belajar, atau karakter siswa. 
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